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Abstrak

Kampung Batik Rejomulyo, sebuah kampung yang memiliki warisan seni budaya dan kerajinan batik yang
kaya. Dalam konteks globalisasi dan persaingan ketat, pengembangan dan promosi kampung batik ini
diperlukan untuk menjaga relevansi dan daya saingnya. Salah satu caranya melalui pembuatan desain logo
yang akan dijadikan ikon baru kampung tersebut. Logo ini bertujuan untuk meningkatkan pengenalan produk
batik semarangan, serta dapat menjadi aset berharga untuk strategi branding produk batik semarangan di
Kampung Batik Rejomulyo. Harapan dari penggunaan logo baru ini dapat memberikan identitas yang kuat
bagi Kampung Batik Rejomulyo, tidak hanya di tingkat lokal tetapi juga secara nasional maupun
internasional.

Kata kunci: batik semarangan, desain logo, pembuatan logo, warisan budaya, batik

Abstract

Kampung Batik Rejomulyo, a village that has a rich cultural heritage and batik fabrics. In the context of
globalization and intense competition, the development and promotion of this batik village is necessary to
maintain its relevance and competitiveness. One way is through creating a logo design that will become the
new icon of the village. This logo aims to increase the recognition of Semarang batik products, and can be a
valuable asset for the branding strategy of Semarang batik products in Kampung Batik Rejomulyo. It is hoped
that the use of this new logo can provide a strong identity for Kampung Batik Rejomulyo, not only at the local
level but also nationally and internationally.
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1. PENDAHULUAN

Kampung Batik Rejomulyo merupakan salah satu kampung batik tematik yang terletak di
Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. Sebagai pusat industri kreatif dan seni budaya, kampung ini
memiliki warisan budaya yang kaya dalam seni dan kerajinan batik. Dalam era globalisasi dan
persaingan yang semakin ketat, penting untuk terus mengembangkan dan mempromosikan
kampung batik ini agar tetap relevan dan berdaya saing.

Salah satu cara untuk memperkuat identitas Kampung Batik Rejomulyo adalah melalui
desain logo yang kuat dan mencerminkan karakteristik serta nilai-nilai daerah tersebut. Logo
merupakan simbol visual yang dapat menjadi representasi unik dari identitas suatu tempat atau
produk. Logo memegang peran penting dengan berbagai fungsi, terutama dalam dunia bisnis,
organisasi atau merek. Secara khusus, logo berfungsi sebagai tanda pengenal yang unik dan
mudah diingat bagi suatu merek atau perusahaan. Selain itu, logo juga berperan dalam
memperkuat identitas melalui desain, warna, dan elemen visual yang mencerminkan nilai-nilai
dan karakteristik yang diinginkan. Dalam jangka panjang, logo dapat menjadi aset berharga bagi
suatu merek atau organisasi, membantu dalam pengembangan, perluasan, dan interaksi yang
efisien dengan konsumen. Secara keseluruhan, logo mewakili elemen inti dalam strategi branding
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dengan peran penting dalam menciptakan kesan yang konsisten dan efektif dalam berkomunikasi
dengan khalayak.

Dengan memiliki logo yang tepat, Kampung Batik Rejomulyo dapat lebih dikenal secara
luas, meningkatkan daya tarik wisata, serta mendukung promosi produk-produk batik yang
dihasilkan di daerah ini. Kehadiran logo di Kampung Batik Rejomulyo membawa harapan penting
dalam hal memperkuat identitas dan potensi kampung batik tersebut. Logo diharapkan menjadi
simbol yang unik untuk mengenali Kampung Batik Rejomulyo, menarik perhatian masyarakat
lebih luas. Fungsi logo yang mencerminkan karakter dan nilai-nilai kampung batik adalah
memperkuat identitas budaya dan seni, membangkitkan kebanggaan lokal, serta menarik
perhatian dari pengunjung dan pecinta seni. Logo yang menarik akan memudahkan pengingatan
dan pengenalan Kampung Batik Rejomulyo, berdampak positif pada jumlah pengunjung dan daya
tarik pariwisata.

Logo ini juga dapat berperan dalam mempromosikan produk batik lokal, mendorong
pertumbuhan industri kreatif, dan memberikan kontribusi ekonomi yang positif. Selain itu, logo
memiliki potensi untuk mempererat kerjasama dan identitas warga, mendukung semangat
kolaborasi dan perkembangan bersama di kampung tersebut. Dengan keseluruhan dampak ini,
logo diharapkan akan memperkuat identitas budaya, meningkatkan daya tarik wisata, dan
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal di Kampung Batik Rejomulyo.

2. METODE

Pengabdian ini menggunakan metode brainstorming. Brainstorming meliputi kegiatan
diskusi dengan pemangku kepentingan di tingkat Kelurahan dan juga pengrajin batik di Kampung
Batik Rejomulyo. Masyarakat memberikan beberapa spesifikasi yang diinginkan pada logo
tersebut, seperti ilustrasi Warak Ngendog. Pengabdian kepada masyarakat pembuatan logo ini
dilaksanakan selama dua minggu dengan sosialisasi yang dilakukan pada tanggal 1 September
2023 secara tatap muka kepada perajin batik untuk menampilkan hasil desain logonya beserta
mockup pada packaging. Ada 3 pihak yang terlibat dalam pengabdian masyarakat ini yaitu Lurah,
Ketua RW 02 dan Ketua RT 02 Kampung Batik Rejomulyo.

METODE
(g L3 )

ANALISIS PEMBUATAN LOGO SOSIALISASI PENULISAN JURNAL L X

Gambar 1. Metode Pengabdian

Pengabdian dilakukan dalam beberapa tahap, pertama analisis kebutuhan yaitu
brainstorming dengan masyarakat tentang kebutuhan logo dan spesifikasi logo yang diinginkan.
Tahap selanjutnya adalah pembuatan logo yang dilakukan menggunakan aplikasi Figma,
dilanjutkan dengan sosialisasi hasil desain logo kepada masyarakat. Usai rangkaian pengabdian,
tim pengabdian menyusun jurnal sebagai publikasi kegiatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Bentuk dan Filosofi Logo

Gambar 2. Logo Kampung Batik Rejomulyo
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Sebuah logo akan memperkuat identitas dan karakteristik dari suatu daerah atau
kampung. Dengan adanya logo, suatu kampung memiliki elemen yang unik sehingga dapat dengan
mudah dikenali dan menjadikan kampung tersebut memiliki daya tarik tersendiri, khususnya
untuk kampung pariwisata dan seni budaya. Dengan logo juga dapat memberikan citra yang
positif karena memberikan kesan keindahan dan kreativitas. Selain memberikan kesan keindahan
dan kreativitas, logo juga memberikan kesan positif tentang komitmen terhadap pelestarian seni
budaya. Pembuatan desain logo ini pula tetap berprinsip pada kesederhanaan supaya dapat lebih
mudah dipahami dan dimengerti. Serta tidak lupa pula masing-masing logo harus memiliki kaitan
satu sama lain sehingga tiap bagiannya tidak terpisahkan.

Desain logo memiliki perpaduan antara logogram dan logotype. Logogram adalah simbol
atau karakter tertentu yang digunakan sebagai penyampaian pesan dan identitas dari suatu
kampung, dan logotype adalah deskripsi dari logo. Berikut adalah filosofi dari tiap komponen dari
logo.

Gambar 3. Komponen dasar

Bentuk rumah dipilih untuk menggambarkan kampung, serta terdapat aksen huruf r di
tengahnya yang melambangkan Rejomulyo yaitu nama kelurahan dari kampung batik. Jadi, simbol
di atas menggambarkan sebuah kampung yang berada di kelurahan Rejomulyo.

Gambar 4. Kepala warak ngendog

Pada desain logo juga terdapat aksen kepala warak ngendog yang menggambarkan hewan
mitologi khas Semarang yang mewakili akulturasi budaya dari keberagaman etnis yang ada di
Semarang, aksen kepala warak ngendog tersebut disertakan di dalam logo supaya tetap ada unsur
kebudayaan khas Semarang. Tidak lupa juga menambahkan aksen tulisan BATIK REJOMULYO,
yang berarti Kampung Batik yang berada di Kelurahan Rejomulyo.

Gambar 5. Nama kampung

3.2 Implementasi Logo

Adanyalogo ini akan menjadi ikon baru pada Kampung Batik Rejomulyo yang secara nyata
terimplementasi pada packaging yang akan digunakan oleh masing-masing toko. Hasil dari
pengabdian pembuatan logo ini diterima dengan positif dan antusias oleh para warga dan
pengusaha batik. Warga dan para pengusaha batik merasa terbantu dengan adanya logo baru ini
dan akans segera dilegalkan sebagai logo resmi wilayah Kampung Batik Rejomulyo.
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari jurnal pengabdian “Pembuatan Desain Logo Sebagai lkon Baru bagi
Kampung Batik Rejomulyo Semarang” menggambarkan kontribusi yang berharga dalam
memperkuat identitas dan potensi Kampung Batik Rejomulyo. Dalam konteks tantangan era
globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, penciptaan logo menjadi langkah strategis untuk
menjaga relevansi dan daya saing kampung batik ini. Logo sebagai representasi visual memiliki
kapasitas untuk memvisualisasikan karakteristik dan nilai-nilai yang mewakili kampung tersebut.
Studi ini menekankan pentingnya identitas visual dalam meningkatkan daya tarik pariwisata dan
mendukung promosi produk-produk batik di Kampung Batik Rejomulyo. Serta yang tidak kalah
penting adalah masyarakat menerima desain logo dengan baik dan positif.
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